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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran learning 
contract terhadap aktivitas belajar peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 Pontinak. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Sumber data 
yang digunakan adalah peserta didik kelas X BDP 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
X BDP 2 sebagai kelas kontrol. Lokasi penelitian berada di SMK Negeri 1 Pontianak. 
Teknik pengumpulan data melalui angket dan dokumentasi. Dari hasil penelitian peneliti 
mengetahui bahwa: Pelaksanaan pembelajaran sejarah menggunakan metode 
pembelajaran learning contract yakni meliputi perencanaan dengan menentukan tujuan 
pembelajaran, penerapan metode pembelajaran learning contract dan evaluasi. Aktivitas 
belajar peserta didik menggunakan metode pembelajaran learning contract pada pelajaran 
sejarah tergolong sangat baik. Adapun aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran 
seperti peserta didik mampu menjelaskan materi asal-usul nenek moyang dan berdiskusi 
kelompok. Dalam proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran learning 
contract terdapat pengaruh terhadap aktivitas belajar sejarah kelas X BDP SMK Negeri 1 
Pontianak. Adapun aktivitas belajar peserta didik seperti datang tepat waktu, 
menjelaskan materi pembelajaran serta berdiskusi kelompok terkait materi asal usul 
nenek moyang. Dalam hal ini, metode pembelajaran learning contract bertujuan untuk 
lebih memudahkan proses dan aktivitas belajar sehingga apa yang direncanakan bisa 
diraih dengan sebaik mungkin. 
Kata kunci: Metode Pembelajaran, Learning Contract, Aktivitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Belakang Masalah 
 

Pendidikan merupakan sebuah proses akademik yang bertujuan 

untuk meningkatkan nilai sosial, budaya, moral atau agama peserta didik 

bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan dan pengalaman kehidupan nyata. Peran pengajar menjadikan 

peserta didik menjadi generasi yang mampu meningkatkan kapasitas 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk menemukan, 

mengelola dan mengevaluasi informasi dan pengetahuan untuk 

memecahkan masalah pada dunia nyata dan ikut serta dan secara aktif 

dalam kegiatan di lingkungan sekitarnya. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Menurut Daryanto dan Muljo (2012:170) mengatakan bahwa guru 

merupakan faktor dominan yang paling penting dalam suatu pelaksanaan 

pendidikan karena bagi peserta didik, guru sering dijadikan teladan dan 

bahkan tokoh identifikasi diri. Namun, masih terdapat banyak masalah 

dalam melaksanakan pembelajaan, salah satu dari permasalahan tersebut 
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adanya aktivitas belajar peserta didik yang masih kurang dalam proses 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang hanya menggunakan metode-metode 

konvensional seperti metode pembelajaran diskusi dan discovery learning 

yang mana guru hanya menerangkan dan memberi tugas kepada peserta 

didik, membuat peserta didik bosan dan jenuh yang akhirnya peserta didik 

tidak tertarik dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya metode 

pembelajaran yang dijadikan pedoman untuk guru agar proses belajar 

mengajar sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar guna mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Pembelajaran sejarah yang baik adalah pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan kemampuan peserta didik melakukan konstruksi kondisi 

masa sekarang dengan mengkaitkan atau melihat masa lalu yang menjadi 

topik pembelajaran sejarah. Sejarah pada hakikatnya adalah suatu 

peristiwa sejarah dan perkembangan masyarakat yang menyangkut 

berbagai aspek kehidupan seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, agama, 

dan keyakinan. Oleh karena itu dalam pengembangan materi pokok dan 

uraian materi pokok untuk setiap topik bahasan haruslah dilihat dari 

berbagai aspek. 

Sejarah merupakan kejadian atau aktivitas manusia pada masa lalu 

yang tersusun secara lengkap dengan urutan dari fakta-fakta pada masa 

tersebut dan penjelasannya. Dengan mempelajari sejarah dapat 

membangun konsentrasi yang cerdas dari masa lalu yang kemudian 

diambil kegunaanya. Peristiwa yang terjadi didalam sejarah merupakan 
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peristiwa yang benar-benar terjadi dan dapat dibuktikan kebenarannya. 

Selain itu peristiwa sejarah hanya terjadi sekaali dan tidak akan bisa 

diulang kembali. Mujiyanti dan Sumiytun, 2016:84) menyatakan bahwa 

pembelajaran sejarah mengaitkan nilai-nilai dalam peristiwa sejarah 

dengan masalah kontemporer dengan menyesuaikan kondisi peserta didik, 

oleh karena itu pembelajaran sejarah akan lebih menarik karena 

melibatkan proses berpikir peserta didik secara kritis bahkan peserta didik 

memiliki peran dalam mengemukakan gagasannya sehingga lebih 

memberikan manfaat bagi peserta didik dalam menghadapi lingkungan 

sosial sekitarnya. 

Luasnya ruang lingkup yang harus dipelajari peserta didik 

mendorong guru untuk mendesain suatu konsep pembelajaran yang 

menyampaikan secara utuh nilai-nilai yang terkandung dalam setiap materi 

yang dipelajari sebagai suatu kesatuan yang utuh. Masih rendahnya 

akivitas belajar peserta didik, hal ini disebabkan proses pembelajaran yang 

masih didominasi oleh pembelajaran konvensional dan discovery learning. 

Pada proses pembelajaran, suasana kelas cenderung teacher centered 

sehingga peserta didik menjadi pasif. Agar proses belajar menjadi efektif 

dan kondusif diperlukan metode-metode pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan peserta didik di dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran perlu memperhatikan metode yang 

tepat digunakan, tujuannya adalah agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Menurut Ridwan dan Sondag dkk (2018:24) menyatakan bahwa 

metode adalah gambaran umum dari rancangan penelitian yang meliputi 
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prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh dan diterapkan. 

Dalam sistem pendidikan terdapat proses pembelajaran sebagai kegiatan 

pembelajaran siswa. Pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang 

dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara 

efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi (Aqib, 2015:66). Dalam proses pembelajaran diperlukan metode 

pembelajaran dalam menyampaikan pesan atau materi pelajaran serta 

sebagaimana mengembangkan hubungan timbal balik antara guru dan 

siswa. Aqib (2015:70) juga menyatakan metode pembelajaran 

didefinisikan sebagai cara yang digunakan oleh guru, yang dalam 

menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran peran guru sebagai pendidik sangat 

menentukan aktivitas peserta didik dalam mempelajari materi sejarah, guru 

harus meciptakan interaksi yang baik dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, dengan tujuan apa yang disampaikan dapat diterima dan 

dipahami oleh peserta didik. Selain itu, guru harus menciptakan proses 

pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan, salah satunya 

dengan metode pembelajaran yang bervariasi. Dalam proses belajar dan 

mengajar banyak terlihat ketidak aktifan peserta didik dalam menerima 

penjelasan guru, maka dengan masalah ini sangat penting diterapkannya 

metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung 

dalam proses pembelajaran, agar peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis dengan ibu 

Novi Purnama Indah, S.Pd selaku guru mata pelajaran Sejarah Indonesia 

kelas X BDP 2, yang mana pada proses pembelajaran Sejarah di kelas X 

BDP SMK Negeri 1 Pontianak, kegiatan belajar mengajar menggunakan 

metode pembelajaran yang terpaku pada metode guru menyampaikan 

materi dan memberikan tugas. Pada saat guru menjelaskan pelajaran 

sejarah peserta didik cenderung hanya mendengarkan tanpa berani 

menanyakan apa saja materi yang belum dipahami dari penyampaian 

materi tersebut. Ini dikarenakan penggunaan metode yang kurang memacu 

aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga 

peserta didik merasa jenuh dan proses pembelajaran dirasa membosankan. 

Dalam proses pembelajaran sebagian peserta didik cenderung bermalas- 

malasan, seperti mengikuti mengikuti proses pembelajaran maupun dalam 

pengumpulan tugas yang sering mengalami keterlambatan. Hal ini 

tentunya akan berdampak pada rendahnya aktivitas belajar peserta didik. 

Metode learning contract (kontrak belajar) mempunyai tujuan agar peserta 

didik saling berbagi informasi. Metode learning contract merupakan 

metode pembelajaran dengan mengarahkan diri sendiri agar lebih 

mendalam dibandingkan dengan pengarahan dari guru. Metode 

pembelajaran ini belum pernah diterapkan sebelumnya dikelas, dan akan 

diterapkan oleh saya dan guru sejarah. Dengan menerapkan metode ini, 

peneliti berharap agar memberikan sebuah proses belajar mengajar yang 

aktif, agar peserta didik dapat menemukan sendiri gaya belajarnya, peserta 

didik mampu untuk mendapatkan pengetahuannya masing-masing sesuai 



6  

dengan kemampuan peserta didik itu sendiri. Meskipun peran guru dalam 

menerapkan metode ini tidak terlalu dominan, karena peserta didik 

mengembangkan sendiri cara atau gaya belajarnya, akan tetapi peran guru 

dalam penerapan metode learning contract yaitu memantau perkembangan 

keaktifan belajar peserta didiknya. Peserta didik dituntut peran aktifnya 

didalam proses pembelajaran, serta mencari sendiri pengetahuan yang 

mereka butuhkan dengan bimbingan guru disamping tugas guru mengajar 

dikelas. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti 

telah melakukan kajian, dalam hal ini peneliti dan guru berpartisipasi 

langsung pada temuan yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran 

Learning Contract Terhadap Aktivitas Belajar Sejarah Peserta Didik Kelas 

X BDP SMK Negeri 1 Pontianak”. Temuan-temuan dalam penelitian ini 

secara umum antara lain pelaksanaan pembelajaran sejarah menggunakan 

metode pembelajaran learning contract, aktivitas belajar peserta didik 

menggunakan metode pembelajaran learning contract, dan pengaruh 

penerapan metode pembelajaran learning contract terhadap aktivitas 

belajar peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 Pontianak. Hasil temuan 

secara lengkap akan dibahas pada Bab IV dalam skripsi ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana penerapan metode 

pembelajaran learning contract terhadap aktivitas belajar sejarah peserta 
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didik di kelas X Bisnis Daring dan Pemasaran 1 SMK Negeri 1 

Pontianak?”. Dengan sub masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran sejarah dengan menggunakan 

metode pembelajaran Learning Contract peserta didik kelas X 

Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 Pontianak? 

2. Bagaimana aktivitas belajar sejarah peserta didik dalam 

menggunakan metode pembelajaran Learning Contract kelas X 

Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 Pontianak? 

3. Apakah ada pengaruh penerapan metode pembelajaran Learning 

Contract terhadap aktivitas belajar sejarah peserta didik kelas X 

Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 Pontianak? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan masalah dan sub masalah diatas, tujuan umum 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran 

learning contract terhadap aktivitas belajar sejarah peserta didik kelas X 

BDP 1 SMK Negeri 1 Pontianak. Adapun tujuan khusus yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui penerapan pembelajaran sejarah menggunakan metode 

pembelajaran Learning Contract peserta didik kelas X Bisnis 

Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 Pontianak 

2. Mengetahui aktivitas belajar peserta didik menggunakan metode 

pembelajaran Learning Contract peserta didik kelas X Bisnis 

Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 Pontianak 



8  

3. Mengetahui adakah pengaruh penerapan metode pembelajaran 

Learning Contract terhadap aktivitas belajar sejarah peserta didik 

kelas X Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 Pontianak 

D. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk semua pihak 

yang terkait mengenai penerapan metode pembelajaran learning contract 

terhadap aktivitas belajar sejarah terutama pada guru Sejarah di SMK 

Negeri 1 Pontianak. 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kualitas 

pembelajaran sejarah secara periodik dengan bersumber dari teori- 

tori yang telah diujikan 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Guru 
 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat sebagai salah satu 

alternatif dalam menggunakan metode pembelajaran agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki. 

b) Bagi Sekolah 
 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat sebagai kajian dan 

pegangan guru serta hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi sekolah untuk menerapkan metode 

pembelajaran learning contract pada mata pelajaran 

sejarah. 
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c) Bagi Siswa 
 

Dalam penelitian ini diharapkan setelah diberikan 

pembelajaran menggunakan metode pembelajaran learning 

contract diharapkan peserta didik dapat menemukan cara 

belajar yang dapat meningkatkan keaktifan belajar. 

d) Bagi Peneliti 
 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

meningkatkan pengetahuan tentang pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran learning contract. 

E. Variabel Penelitian 
 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat, karena pada penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hubungan antara dua variabel tersebut. 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat), dinamakan variabel bebas karena bebas dalam 

mempengaruhi variabael lain. Dalam penelitian ini yang menjadi 
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variabel bebas adalah penerapan metode pembelajaran Learning 

Contract. 

Dengan indikator langkah-langkah learning contract 

menurut Agus Suprijono (2013:123) setiap peserta didik memilih 

tugas untuk dipelajari dan dikerjakan secara independen, setiap 

pesertaa didik memikirkan secara hati-hati melalui rencana 

pembelajaran, memberikan waktu yang cukup untuk konsultasi 

dalam menyusun rencana pembelajaran, kontrak belajar yang telah 

disepakati peserta didik mencakup topic, tujuan pembelajaran, 

strategi pembelajaran dan tanggal penyelesaian. 

Kontrak pembelajaran yang dirancang antara peserta didik 

dan guru mengandung konsep-konsep dan pengetahuan yang 

sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan peserta didik. Pada 

saat peserta didik menggunakan kontrak belajar, guru memberikan 

tujuan pembelajaran, mengidentifikasi pilihan yang disampaikan 

peserta didik, menetapkan waktu serta peraturan-peraturan yang 

harus dijalankan peserta didik. Peraturan itu diperoleh dari 

kesepakatan antara siswa dan guru. 

2. Variabel Terikat (Y) 
 

Variabel terikat merupakan suatu variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat. Dikatakan sebagai variabel terikat karena 

variabel terikat dipengaruhi oleh variabel independen (variabel 

bebas). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel aktivitas belajar 

peserta didik. Aktivitas belajar peserta didik dengan indikator 
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mengacu kepada Aunurrahman (2012:120) menyatakan bahwa ada 

beberapa bentuk aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

yakni peserta didik mendengarkan dengan seksama penjelasan 

yang diberikan oleh guru, peserta didik mengajukan pertanyaan 

kepada guru, peserta didik menjawab pertanyaan guru, peserta 

didik mengemukakan pendapat berkenaan dengan materi yang 

diberikan, peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. Dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan aktivitas 

peserta didik, karena jika tanpa adanya aktivitas peserta didik maka 

pembelajaran didalam kelas kurang berjalan dengan baik. 

F. Definisi operasional 
 

Definisi Operasional adalah suatu yang dimaksudkan untuk 

memberikan kejelasan makna serta penegasan istilah yang berhubungan 

dengan konsep-konsep pokok yang terkandung dalam penelitian. Hal ini 

supaya tidak terjadi perbedaan pemahaman tentang istilah-istilah yang 

digunakan, maka beberapa istilah perlu didefinisikan secara operasional. 

Berikut ini istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini: 

1. Metode Pembelajaran Learning Contract 
 

Dalam penelitian ini Learning contract atau kontrak belajar 

adalah salah satu metode yang dikembangkan oleh guru untuk 

mengidentifikasi berbagai kebutuhan peserta didik dalam 

pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang hendak dikerjakan 

peserta didik untuk memenuhi kebutuhan belajar tersebut. 
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Learning contract merupakan suatu keterampilan, sikap, 

aktivitas apa saja yang dillakukan oleh seorang pendidik bersama 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Learning contract yang 

dibuat dan disepakati oleh peserta didik dan pendidik hanya 

berlaku didalam kelas ketika pembelajaran berlangsung, bagi yang 

melanggar akan mendapatkan hukuman sesuai kesepakatan kelas. 

Dalam penelitin ini mengacu kepada pendapat Agus Suprijono 

(2013:123) Dengan indikator langkah-langkah learning contract 

sebagai berikut: 

a) Setiap peserta didik memilih tugas untuk dipelajari dan 
dikerjakan secara independen 

b) Setiap pesertaa didik memikirkan secara hati-hati melalui 
rencana pembelajaran 

c) Berikan waktu yang cukup untuk konsultasi dalam 
menyusun rencana pembelajaran 

d) Kontrak belajar yang telah disepakati peserta didik 
mencakup topic, tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran 
dan tanggal penyelesaian. 

2. Aktivitas Belajar 
 

Dalam penelitian ini aktivitas belajar adalah keterlibatan 

intelektual dan emosional peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar, sehingga benar-benar berperan dan berpartisipasi aktif 

dalam mengikutu kegiatan belajar. Aktivias merupakan pokok dari 

proses belajar mengajar didalam kelas, karena aktivitas peserta 

yang membuat proses belajar menjadi efektif. Aktivitas belajar 

peserta didik selalu terjadi disetiap pengajaran. Perbedaannya 

terletak dalam kadar aktivitas belajar yang rentangnya mulai dari 

yang rendah sampai yang tinggi. Dalam  penelitian ini mengacu 
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kepada pendapat Aunurrahman (2012:120) menyatakan bahwa ada 

beberapa bentuk aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran; 

a) Peserta didik mendengarkan dengan seksama penjelasan 

materi sejarah asal usul nenek moyang yang diberikan oleh 

guru 

b) Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait materi yang 

belum dipahami kepada guru 

c) Peserta didik menjawab pertanyaan guru 
 

d) Peserta didik mengemukakan pendapat berkenaan dengan 

materi asal usul nenek moyang 

e) Peserta didik mengerjakan tugas terkait materi asal usul 

nenek moyang yang diberikan oleh guru 

3. Pembelajaran Sejarah 
 

Pembelajaran sejarah dalam penelitian adalah proses 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga 

terjadi perubahan tingkah laku akibat dari interaksinya dengan 

mempelajari sejarah. Pembelajaran sejarah dilakukan dikelas X 

BDP 1 dan X BDP 2 di SMK Negeri 1 Pontianak. Materi yang 

dipelajari peserta didik dalam pembelajaran sejarah adalah Asal 

Usul Nenek Moyang dengan alokasi waktu 2x45 menit. Pengajaran 

sejarah di sekolah bertujuan agar peserta didik memperoleh 

kemampuan berpikir historis dan pemahaman sejarah. 


